28. 


Aku Selalu Ada di Sini 


“O...ppa?” 


“Bagaimana akhir pekanmu? 
Menyenangkan?” 


“Ah, iya. Tapi, kenapa Oppa ada di sini 
pagi-pagi begini....” 


“Ng, aku mau menculikmu.” 


Menculik. 


Kata ekstrem itu membuat Naomi yang 
terkejut hanya bisa mengedip-ngedipkan 
matanya. 


Chris berjalan santai mendekati wanita itu, 
lalu berdiri tepat di depannya. Setelah itu, ia 


menggenggam tangan kecil sang wanita 
dengan tangannya yang hangat. 


D yor 


& “Ke... mana?” 


ECE 
\=/ “Kencan.” 


Chris mengucapkannya dengan nada manis 
seperti biasa. 


Namun, wanita itu tidak dapat menerima 
ajakannya. Karena ia punya jadwal rapat 
dengan tim lapangan Wood Rail. 


& “Hari ini saya harus pergi ke Pabrik 
Furnitur Wood Rail. Nanti saya ada 
rapat pukul 10.30.” 


Naomi menjawab dengan tidak sabar dan 
berusaha menepis tangan pria itu. Namun, 
Chris malah makin erat memegang tangan 
Wanita itu, lalu menjawab sambil 
menyunggingkan senyum khasnya. 


"Aku bilang hari ini ada rapat yang lebih 
penting di kantor pusat." 


CN “Apa? 


Sia) Ė ; sa 
EC) “Jadi, tolong temani aku sampai jam 


makan siang. Aku mohon!” 


Sorot mata Chris yang biasanya terlihat 
jenaka, kini tampak serius. Naomi bertanya 
pada dirinya sendiri, apa ia memang 
termasuk wanita gampangan? Karena seperti 
biasanya, lagi-lagi ia merasa kesulitan 
menolak ajakan pria itu. 


Naomi berpikir sejenak dan menarik napas 
pendek. Lalu ia segera menjawab dengan 
nada tegas. 


O “Baiklah kalau begitu. Saya akan 
menemani Oppa sampai jam makan 


siang.” 


Lagi pula ada hal yang perlu Naomi bicarakan 
dengan pria itu. Tadinya ia ingin 
mengatakannya beberapa hari lagi karena 
perlu mempersiapkan hatinya. Namun, lebih 
baik menyelesaikannya sesegera mungkin. 
Naomi memutuskan untuk menyatakan isi 
hatinya pada pria itu hari ini. 


Chris yang tidak peduli pada pikiran Naomi 
yang sedang kusut malah menyunggingkan 


senyum cerah. 


Ka 


“Ada tempat yang ingin aku datangi 
bersamamu.” 


Pria itu membimbing Naomi ke mobilnya. 
Entah di mana tempat yang Chris katakan 
tadi. Yang jelas, pria itu terlihat lebih antusias 
dibanding biasanya. 


Naomi duduk di kursi penumpang, mengikuti 
arahan Chris. Saat sedang memasang sabuk 
pengaman, ia tiba-tiba kembali teringat pada 
kejadian Jumat lalu. 


CA 


o> 


“Apa... kau bisa memberikan suratnya 
padaku?” 


À) “Surat apa?” 
“Tadi, surat yang kaubacakan....” 


H) “Kalau kau mau, aku akan menulisnya 
ulang dan memberikannya padamu 
Senin depan.” 


Ya ampun, aku berjanji pada Theo untuk 
memberikan suratnya hari ini. Tapi, selama 
akhir pekan aku lupa menulisnya. 


Naomi bertekad akan menulis surat itu untuk 
Theo sebelum mereka bertemu. 


Pada saat bersamaan, Chris yang baru 
masuk ke kursi pengemudi melihat sabuk 
pengaman Naomi yang sudah terpasang 
dengan sedih. 


“Padahal aku ingin memasangkannya 


untukmu.” 


ADA “Saya sudah terbiasa memasangnya 
sendiri...” 


e 
x—/ “Sayang sekali. Padahal itu 


kesempatanku untuk memelukmu....” 


Chris masih suka menunjukkan rasa 
sayangnya dengan tiba-tiba seperti dulu. 


Tiap kali hal seperti ini terjadi, Naomi tidak 
tahu apa yang harus ia lakukan atau jawaban 
apa yang harus ia berikan pada pria itu. 


Jadi seperti biasa, Naomi hanya bisa 
mengalihkan tatapannya dengan salah 
tingkah, sementara Chris menyentuh GPS di 
mobilnya sambil tersenyum ceria. Alamat 
yang dimasukkannya ke tempat tujuan adalah 
lokasi yang terlihat familier bagi Naomi. 


2 “Oh, kita bisa sampai di sana hanya 


dalam 10 menit dengan mobil.” 


Aa “SMA Haesong.... Oppa, sekarang kita 
akan pergi ke sekolah?” 


DS ii 
+ “Iya, benar. Kurasa kamu sering ke 


sana karena rumahmu dekat, ya.” 


À; “Tidak, saya sudah lama tidak ke 
sana.” 


Lebih tepatnya, Naomi tidak mampu ke sana. 


Bagi wanita itu, SMA adalah tempat yang 
membuatnya merasa kesepian kalau ia harus 
pergi ke sana sendirian. Apalagi begitu 
banyak kenangan antara dirinya dan Chris di 
tempat itu. 


Karena itulah ia sengaja menghindarinya 
selama beberapa tahun. Ia juga terus 
menjalani hidup sambil berusaha melupakan 
sosok Chris. Kalau saat ini mereka akan pergi 
ke sana, berarti ini akan jadi yang pertama 
kalinya bagi Naomi setelah 9 tahun berlalu. 


“Kita berangkat.” 


On. 


O “Sekarang kita akan kembali ke masa 


lalu, Nona Naomi." 


Itu yang Chris ucapkan. Mulai saat ini mereka 
akan kembali ke masa lalu. 


Kalau ia adalah Naomi yang dulu, ia pasti 
akan berdebar-debar sekaligus merasa 
senang. Tapi bagi Naomi yang sekarang, 
yang ingin melupakan masa lalu dan 
menciptakan kenangan baru, ini malah 
membuatnya kurang nyaman. 


Naomi merasa seolah niatnya untuk bergerak 
maju dihentikan secara paksa. 


Ilustrasi: smilingsun 





Tok tok— 


Terdengar suara ketukan pelan dari luar 
kamar. 
Taejoon yang sedang duduk di depan meja 


sambil membaca novel detektif, menjawab 


tanpa menoleh. 


“Ya, silakan masuk.” 


Dilihat dari caranya membuka pintu, sudah 


dapat dipastikan bahwa orang yang masuk ke 
kamar Taejoon adalah CEO Seo Miran. 


P 


“Ibu sudah pulang? Apa perjalanan 
dinasnya lancar?” 


Taejoon bertanya dengan nada santai seperti 
biasa. Sebaliknya, CEO Seo menatap pria itu 
dengan wajah tidak senang. 


O “Ibu dengar kemarin kau melarikan diri 
dari rumah sakit. Sebenarnya kau pergi 


sendirian ke mana?” 


“Kalau Ibu ingin menyalahkan 
Sekretaris Kim atas kejadian itu, tolong 
jangan. Aku melakukannya atas 
keinginanku sendiri.” 


Saat mengucapkannya, mata Taejoon tetap 
tertuju ke meja di depannya. 


Itu membuat CEO Seo yang frustrasi 
langsung mendekati Taejoon dengan langkah 
marah. Ia merebut buku yang sedang 
anaknya baca. Baru saat itulah Taejoon 
mengangkat matanya perlahan dan 
menyunggingkan senyum yang terlalu 
dipaksakan dalam situasi serius seperti ini. 


O “Jawab. Kau pergi ke mana kemarin?” 


CEO Seo mencecar Taejoon sambil menahan 
amarahnya. 


Dengan desahan panjang, Taejoon akhirnya 
membuka mulutnya karena terpaksa. 


ng D) 
y 


“Aku pergi ke kantor.” 


O “Apa?” 


“Ternyata keadaan Chris baik-baik 
saja.” 


CEO Seo sudah menduga jawaban itu yang 
akan Taejoon lontarkan. Karena amarahnya 
makin meluap, wanita itu berkata sambil 
mengerutkan keningnya. 


€ 2 “Ibu kan sudah bilang, jangan pergi 


menemui bocah itu sendirian.” 


O “Dia itu bocah kurang ajar yang akan 
mengatakan sesuatu yang 
menyakitkan begitu melihatmu. 
Bagaimana kalau kau depresi lagi 
karena reaksinya itu?” 


Taejoon tersenyum ringan pada CEO Seo 
yang terlihat khawatir. Ia menimpali ibunya 
yang gusar itu dengan kalimat bernada datar. 


ng D 
J 


“Kalau Ibu pergi bersamaku... apa 
situasinya akan berbeda?” 


O “Tidak, pasti akan sama saja. Tapi Ibu 
takkan tinggal diam saat bocah itu 
membuat keributan.” 


O “Aku bisa menghentikan ucapannya 
supaya kau tidak terluka.” 


Apa CEO Seo tahu bahwa Chris akan makin 
marah kalau wanita itu menghentikan 


ucapannya agar tidak melukai hati Taejoon? 


Taejoon yakin sang ibu pasti menyadarinya. 
Karena wanita itu paling kuat bertahan dalam 
perang psikologis dibanding siapa pun yang 
Taejoon kenal. 


Pria itu nekat kabur karena ingin bertemu 
empat mata dengan Chris. Ia sengaja tidak 
memberitahu siapa pun bukan karena ingin 
jadi sasaran empuk kemarahan Chris, tapi 
untuk menampung luapan kemarahan dari 
adiknya itu. 


CEO Seo dapat membaca isi hati Taejoon. 
Karena itu, ia memandang anaknya penuh 


rasa simpati. 


€3 “Kau berpikiran matang tapi polos, 
persis seperti orang itu.” 


Wanita itu kembali membicarakan tentang 
ayah Taejoon. Selama ini sang ibu selalu 
menceritakan soal pria istimewa itu padanya. 


Sang ayah meninggal sebelum Taejoon lahir. 
Bagi Taejoon, sosok ayah memang penting, 
tapi ia benar-benar tidak suka membahasnya. 
Namun, nada rindu yang begitu kental dalam 
suara ibunya membuat Taejoon yakin, kali ini 
pun wanita itu kembali ingin membahas soal 


suami tercintanya. 


» 


“Jangan bicarakan soal itu lagi.” 


Taejoon berusaha menghentikan cerita 
ibunya. Ia tak ingin wanita itu bicara lebih 
lanjut tentang hal yang tak ingin ia dengar. 


Namun, CEO Seo tidak mengindahkan nada 
penuh keberatan dari putranya barusan. 


p 


2 “Darah yang mengalir dalam tubuh 
Chris berbeda denganmu. Sifatnya 
seperti ayahnya yang tidak cerdas, tak 
punya rasa peduli, dan tidak 


berperikemanusiaan.” 


Lagi-lagi wanita itu mengucapkan hal yang 
bisa menyakiti hati Chris. Itulah yang selalu ia 
lakukan sejak Chris lahir. 


“Kalau begini terus, seharusnya Ibu 
tidak usah melahirkanku! Atau, 
seharusnya Ibu menggugurkanku 


KCUKA MASH Uaiaiii KANUNA 


Seketika itu, suara Chris yang berteriak 
sambil menangis terngiang di telinga Taejoon. 
Luka yang tertoreh bertahun-tahun lalu itu 
rupanya tak juga hilang. 


Taejoon mengatupkan mulutnya. la tak punya 
niat untuk menanggapi sang ibu. 


Kalau ia mengucapkan sesuatu untuk 
membela Chris, CEO Seo pasti akan kembali 
membahas tentang ayahnya yang 
penyayang. Kalau begitu terus, Taejoon 
merasa dirinyalah yang menyingkirkan Chris 
ke sudut lebih gelap. 


“Tolong keluar.” 


O “Taejoon....” 


“Tolong kembalikan bukuku.” 


Sorot matanya yang tiba-tiba berubah dingin 
itu menggambarkan penolakannya. 


CEO Seo terdiam. Ia tidak tahu apa yang 
akan dilakukan Taejoon kalau ia masih terus 
membahas soal Chris. Rasanya memang 
lebih baik jika ia segera beranjak dari situ. 


Wanita itu meletakkan kembali buku Taejoon 
di atas meja, lalu menyalakan lampu meja. 


O “Walau masih siang, kau harus 
menyalakan lampu saat membaca. Kan 
di ruang ini cahaya matahari datang 
dari arah punggungmu.” 


© “Kalau butuh sesuatu, panggil aku. Aku 
akan mengabulkan semua 


keinginanmu.” 


Meski dipaksa keluar, tatapan sang ibu masih 
terlihat begitu hangat. 


Taejoon benar-benar lega karena Chris tidak 
berada di kamar ini. Saat Chris yang masih 
kecil meminta agar sang ibu menemaninya, 
wanita itu malah meninggalkannya begitu 
saja dengan hati dingin. 


Baru hendak meninggalkan kamar Taejoon, 
ponsel CEO Seo berbunyi. la mengambil 
ponsel dari saku jasnya dan menjawab 
dengan nada resmi. 


€ > “Ya, ada apa? Rapat di kantor pusat? 
Aku tidak pernah mendapat info soal 
itu.... Ada telepon dari Pabrik Furnitur 
yang menanyakan soal rapat?” 


CEO Seo memutar kenop pintu untuk keluar 
menuju koridor. 


Sebelum pintu kamar ia tutup, wanita itu 


menjawab. 


O “Oooh, sepertinya Sunwoo Chris 
berbohong.” 


p] 
» 


O “Alasannya sudah jelas, ‘kan? Itu pasti 
karena Han Naomi.” 


CEO Seo menyebutkan nama adik Taejoon 
dan nama wanita yang cukup familier di 
telinga pria itu. 


Taejoon tidak memerlukan waktu lama untuk 
kembali teringat pada sosok wanita dengan 
wajah seperti kelinci kecil. 


D) 
» 


“Tadi Anda bilang Anda dari Hanbom 
Doorlock, 'kan? Siapa nama Anda?” 


“Na-nama saya Han Naomi.” 


“Naomi ssi, tolong rahasiakan kalau 
Anda pernah bertemu dengan saya.” 


“Tapi saya juga tidak tahu Anda siapa.” 


“Bagus kalau begitu. Silakan 
bersiap-siap untuk turun.” 


Taejoon teringat pada pertemuan pertamanya 
dengan wanita itu. Pada saat bersamaan, 

pintu kamarnya ditutup. Pria itu jadi tidak bisa 
lagi mendengar suara CEO Seo dengan jelas. 


O “...sangat menyedihkan kalau ia masih 
berharap pada cinta pertamanya 
sepuluh tahun lalu.” 


la baru tahu soal ini. Kisah nyata yang tidak 


bisa Taejoon dengar langsung dari Chris. 


Mata pria itu jadi agak bergetar saat 
mendengarnya. 


Lapangan olahraga di tengah area SMA 
Haeseong, jam pelajaran pertama. 


Warna kursi taman tua yang berada di bawah 
bayang-bayang pohon itu sudah berubah, 
tidak sama dengan 10 tahun lalu. Sepertinya 
kursi taman sudah dicat ulang karena usianya 
terlalu tua. Tapi bagian ujungnya tetap 
dibiarkan dalam kondisi rusak. 


Kedua orang yang duduk bersebelahan di 
kursi itu terdiam selama beberapa saat. 
Mereka hanya menutup mata dan merasakan 
angin sepoi-sepoi yang berembus, seperti 10 
tahun lalu. 


2 “Apa kamu ingat?” 


Chris yang pertama membuka percakapan. 


Alih-alih menjawab, Naomi membuka 
matanya dan menolehkan kepala untuk 
menatap pria itu. Tak lama kemudian, 
terdengar suara yang lebih lembut daripada 
desiran angin di sekitar mereka. 


“Waktu aku selesai main sepak bola 
dan mengeringkan badan di sini... aku 
mengamatimu yang mengintipku dari 
sana.” 


o “Apa?” 


“Iya, aku mengamatimu.” 


Chris membuka matanya perlahan mengikuti 
gerakan Naomi, lalu menatap wanita itu. 
Wajahnya yang sedang menatap Naomi 
dihiasi senyuman. 


Naomi mengamati pria itu baik-baik, lalu 
kembali menghadap ke depan. Wanita itu 
begitu malu, tak tahu seperti apa mukanya 
sekarang. 


Chris terus menatap Naomi dan melanjutkan 
kata-katanya. 


“Awalnya aku kira kamu itu kecil. Lalu 
aku menebak kulitmu putih....” 


“Entah sejak kapan kamu terlihat 
menggemaskan. Kadang-kadang saat 
bermain sepak bola pun, tanganku 
seolah terasa bergetar.” 


Chris mengucapkan kata-kata itu, satu per 
satu dengan sangat hati-hati. 


Naomi yang sedari tadi diam mendengarkan, 
sontak mengarahkan tatapan ke ujung 
sepatunya. 


Kenangan lama mulai bermunculan di kepala 
Chris. Semua kembali secara bergiliran, tapi 
ia tidak tahu bagaimana mengungkapkannya. 


la khawatir kenangan indah yang sangat 
berharga itu akan tersapu habis oleh 
suasana. la juga khawatir bebannya akan 
bertambah berat kalau memaksakan diri 
untuk terus bertahan. 


D “..Begitu ya.” 


Naomi hanya bisa memberikan jawaban yang 
sangat pendek. la tidak merasakan 
kekhawatiran yang Chris rasakan. 


Saat ia berniat membicarakan hal lain, Chris 
duluan bersuara dengan nada tenang. 


© “Aku tidak tahu kenapa tiba-tiba aku 


merasa gugup seperti itu.” 


“Waktu itu aku tak bisa melakukan apa 
pun karena sangat gugup. Itu sebabnya 
aku menembakmu tanpa pikir panjang.” 


“Kamu pasti tidak bisa membayangkan 
bagaimana raut wajahmu yang kaget 


saat itu.” 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Chris 


tersenyum polos. 


Naomi tersenyum tipis membalas senyum 
pria itu. Tapi tak lama kemudian mulutnya jadi 
kaku kembali. Mendengar Chris 
membicarakan kenangan indah mereka 
berdua, bukan debaran indah yang wanita itu 
rasakan. la malah merasa terbebani. 


Naomi menarik napas dalam-dalam, lalu 
berkata lemah. 


CE “Sebenarnya... ada yang ingin saya 


sampaikan.” 


“Apa?” 


3 “Saya tidak punya rencana untuk 
mengatakannya sekarang.... Tapi saat 


ini saya ingin bicara soal ajakan 
pacaran waktu itu....” 


“Oh, Naomi. Lihat itu!” 


Sebelum Naomi selesai bicara, pria itu sudah 
memotong perkataannya. Tiba-tiba saja Chris 
melompat dari kursinya dan menunjuk salah 


satu sudut lapangan olahraga. 


3 
14 “Kamu ingat yang di sana?" 


À; “Apa?” 


“Ruang olahraga. Ayo kita lihat apa 
pintunya terbuka.” 


Chris terlihat begitu bersemangat, tapi Naomi 
malah tergagap. la tak bisa menyembunyikan 
rasa malunya. 


Karena di tempat itulah dulu mereka sering 
berciuman. 


ED “on...” 


Chris terkikik geli mendengar desah spontan 
dari Naomi. Pria itu memegang tangan 
Naomi, menariknya halus agar wanita itu 
bangkit berdiri. 


Dengan langkah cepat mereka menuju ruang 
olahraga. Sebenarnya Chris tidak menarik 
Naomi kuat-kuat, tapi wanita itu merasa 
seolah sudah kehilangan kendali atas 
langkah kakinya. 


Tempat yang mereka datangi, lokasi 
bersejarah bagi mereka, sama sekali tidak 
berubah. Tidak seperti kursi taman yang tadi 
mereka duduki. 


Kisi-kisi jendela yang melengkung, pintu 
dengan jejak kaki hitam, dan gagang pintu 
yang sebentar lagi sepertinya akan berkarat. 
Semua tidak berubah, sama seperti saat 
mereka bahkan belum bersekolah di sana. 


Sepertinya tempat ini tidak tersentuh waktu. 
Kenangan dan tali emosi yang pernah ada di 
antara mereka pun jadi makin jelas terasa. 


Chris memegang gagang pintu tanpa ragu. 


B 
“2 “Naomi, sepertinya bola sepaknya 


menggelinding ke belakang matras... 
apa kamu mau mengambilkannya?” 


Chris mengucapkan kalimat yang biasa ia 
gunakan sebagai kode 10 tahun yang lalu. 


Begitu mendengar kalimat itu, napas Naomi 
berhenti. Matanya membelalak. 


Sya 
3, “Naomi, sepertinya bola sepaknya 


menggelinding ke belakang matras... 
apa kamu mau mengambilkannya?” 


Chris sengaja datang ke kelas Naomi saat 
jam makan siang dan mengatakan hal itu 
padanya dari pintu belakang kelas. 


Mendengar kode itu, Naomi langsung 
menolak ajakan Sora untuk makan siang 
bersama. Dengan patuh ia mengikuti Chris 
menuju lapangan olahraga. Ia menjaga jarak 
sebanyak dua langkah di belakang pria itu. 


Wanita itu melakukannya bukan karena Chris 
berjalan terlalu cepat. Ia sengaja mengambil 
jarak karena senang memperhatikan bagian 
belakang tubuh Chris. 


Sepasang kaki beralas sepatu olahraga yang 
bergerak di sepanjang lapangan berpasir, 
rambut yang tersapu angin, dan bahu lebar 
yang indah. 


Hal-hal yang selalu Naomi amati secara 


sembunyi-sembunyi sebelum mereka 


berpacaran. 


Karena sibuk memperhatikan punggung Chris 
yang indah, tanpa Naomi sadari mereka 
sudah sampai di depan pintu ruang olahraga. 


Yang pertama-tama Chris lakukan adalah 
memastikan tidak ada orang selain mereka 
berdua yang ada di lapangan olahraga dan 
sekitarnya. Setelah itu, ia menggiring Naomi 
masuk ke ruang olahraga. 


Krieeet— 


la menutup pintu yang sudah berkarat 
dengan hati-hati, melepas jas seragam 
sekolah, lalu menutup jendela yang kotor. 


“Aku kangen.” 


Chris meraih wajah Naomi dan berbisik. 


Saat itu jantung Naomi berdebar sangat 
kencang. Ia tidak mampu memberikan 
jawaban apa pun. 


Chris seolah sudah memahami bahasa tubuh 
Naomi. Perkataan tak terucap itu bisa 
dipahaminya dengan baik. Ia pun tersenyum 
manis. 


Lalu, perlahan-lahan Chris mendekatkan bibir 
merahnya yang kering ke arah Naomi. 
Bahkan napas yang keluar dari bibir yang 


menggoda itu pun terasa manis. 


Naomi menutup kedua matanya karena 
begitu malu melihat pria itu mendekat ke 


arahnya. 


Tak lama kemudian, Naomi merasakan 
sentuhan lembut di dahinya. Kehangatan 
yang mendebarkan itu terus berlanjut hingga 
ke ujung hidungnya. 


“Naomi....” 


Begitu selesai menyebut nama Naomi, Chris 
langsung mencium bibir kekasihnya itu. 


Chris yang selalu bersikap santai, kali itu 
seolah tidak sabaran. 


Ciuman demi ciuman yang Chris berikan 
membuat Naomi tidak bisa menghalau debar 
jantungnya. Setiap Chris ingin menciumnya 
lagi, wanita itu spontan menarik bahunya, 
seolah menahan diri untuk membalasnya. 


Pada saat seperti itu, Chris tidak kehabisan 
akal. Ia merayu Naomi dengan mengecup 
bibirnya, menikmati manisnya dengan 
lidahnya. Saat memiringkan kepala, ia gigit 
lembut bibir kekasihnya itu. 


Bibir Naomi sedikit terbuka, menangkap 
gelora yang Chris kirimkan. Tanpa ragu pria 
itu pun menciumnya dalam-dalam. Napas 


mereka memburu dan terasa panas. 


Ujung lidahmu bertaut lembut dengan 
lidahku. Tanganmu meraup belakang leherku. 
Dadamu menempel padaku karena gelora 
rasa yang menggebu. 


Dan, tatapan yang terlihat sayu setiap kau 


memberi jeda pada ciumanmu. 


Setiap aku menciummu, aroma debu dalam 
bangsal olahraga berubah jadi wangi. 


Sinar matahari yang masuk melalui 
celah-celah kaca yang tidak tertutup debu itu 
seolah menyoroti kita. Dan setiap helaan 
napasmu terdengar seperti musik yang indah. 


Berkat dirimu, tempat ini menjelma jadi surga 


kecil bagiku. 


Terkadang aku dilanda rasa khawatir karena 
terlalu bahagia. Dan aku sangat sedih karena 
tidak bisa selamanya berduaan denganmu 
seperti ini. 

















“Apa kamu ingat?” 


Chris bertanya. Tapi, pertanyaannya itu 
seolah tidak membutuhkan jawaban. Karena 
itu, Naomi hanya diam. 


Chris kembali menarik napas, lalu 
bergumam. 


“Dulu sekali, kita berada di sini.” 


Sia 
$ “Dan sekarang, kita juga berada di sini.” 


Ceklek— 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Chris 
menggerakkan gagang pintu. Sayang, pintu 
ruang olahraga itu tidak bisa dibuka. 


Namun, ia tidak melepaskan tangannya dari 
gagang pintu. 


MD r 
y. “Aku... selalu berada di sini." 


Kata-kata yang diucapkan Chris pada dirinya 
sendiri itu bagaikan sebuah mantra. 


Naomi hanya bisa memandangi bagian 
belakang tubuh pria itu. Sama sekali tak bisa 
berbuat apa-apa. 


Punggung yang ia kagumi itu terlihat makin 
dewasa seiring dengan berjalannya waktu. 
Dan juga bertambah tua. 


Persis seperti ruang olahraga ini. Meski 
tampilan luarnya sama sekali tidak berubah, 
kondisinya sudah tidak sama lagi seperti 


dulu. 


